


Dr. Ardhana Januar Mahardhani, M.KP. 
Dr. Hadi Cahyono, M.Pd. 

 
 
 
 
 
 

PENDIDIKAN INKLUSIF 
KEBIJAKAN DAN IMPLEMENTASI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENERBIT : UNMUH PONOROGO PRESS 
2025





Pendidikan Inklusif kebijakan Dan Implementasi  

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 28 TAHUN 2014 
TENTANG  HAK CIPTA 

 
PASAL 113 

 
KETENTUAN PIDANA SANGSI PELANGGARAN 

 

  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 100.000.000 

(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 

Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, da/atau huruf 

h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

3. Setiap Orang yang tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 

Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf 

g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) 

4. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) 
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Kata Pengantar 

Pendidikan merupakan hak dasar setiap manusia tanpa terkecuali. 
Dalam konteks pembangunan sumber daya manusia yang 
berkeadilan, sistem pendidikan harus mampu memberikan 
kesempatan belajar bagi semua anak, termasuk mereka yang 
memiliki kebutuhan khusus. Prinsip inilah yang melandasi lahirnya 
konsep pendidikan inklusif, yaitu penyelenggaraan pendidikan yang 
mengakomodasi keberagaman peserta didik dengan latar belakang, 
kemampuan, serta karakteristik yang berbeda-beda. 

Pendidikan inklusif muncul sebagai respon terhadap paradigma 
lama yang bersifat eksklusif, di mana anak-anak berkebutuhan 
khusus seringkali dipisahkan dari lingkungan belajar reguler. 
Pendekatan segregatif tersebut dianggap tidak sejalan dengan nilai-
nilai kemanusiaan dan keadilan sosial. Melalui pendidikan inklusif, 
semua peserta didik diharapkan dapat belajar bersama dalam satu 
lingkungan yang saling menghargai perbedaan, serta memperoleh 
dukungan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Hal ini 
sejalan dengan komitmen global dalam Education for All (EFA) dan 
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keempat 
yang menekankan pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata 
untuk semua. 

Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusif telah mendapatkan 
landasan hukum yang kuat melalui berbagai kebijakan pemerintah, 
seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta 
Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan 
dan/atau Bakat Istimewa, serta berbagai regulasi pendukung 
lainnya. Namun, dalam implementasinya, masih banyak tantangan 
yang dihadapi, baik dari segi kesiapan tenaga pendidik, sarana dan 
prasarana, kurikulum yang adaptif, maupun pemahaman 
masyarakat terhadap makna pendidikan inklusif itu sendiri. 

Buku ini hadir untuk memberikan pemahaman komprehensif 
mengenai kebijakan dan implementasi pendidikan inklusif di 
Indonesia. Melalui kajian teoritis dan praktik lapangan, pembaca 
diajak untuk memahami bagaimana pendidikan inklusif dijalankan 
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dalam berbagai konteks lembaga pendidikan, serta bagaimana 
kebijakan yang ada dapat dioptimalkan agar tujuan pendidikan yang 
berkeadilan benar-benar terwujud. Buku ini diharapkan menjadi 
referensi penting bagi pendidik, pembuat kebijakan, mahasiswa, dan 
pemerhati pendidikan yang berkomitmen mewujudkan sistem 
pendidikan yang inklusif, humanis, dan berkeadilan sosial. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


